BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa secara parsial keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa
indikator keselamatan dan kesehatan kerja yang semakin baik akan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan, sehingga dapat mendorong karyawan untuk lebih
bersungguh-sungguh dan serius dalam bekerja. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh
hasil uji koefisien determinasi, dimana R Square sebesar 0,183 atau 18,3% Hal ini
berarti keselamatan dan kesehatan kerja berperan penting dalam upaya untuk mendukung
peningkatan produktivitas kerja pada Toko Mega Almunium 77 Gorontalo.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan beberapa hal
yaitu ; Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) diharapkan dapat lebih
ditingkatkan lagi oleh perusahaan, pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja perlu
ditingkatkan lagi dengan memberikan pelatihan kepada semua karyawan yang baru
maupun karyawan yang lama agar dapat mengerti dengan pentingnya keselamatan
dan kesehatan dalam bekerja dan perusahaan perlu melengkapi fasilitas P3K yang
disediakan bagi karyawan sehingga apabila karyawan terserang penyakit atau
terluka saat bekerja dapat secepatnya diberikan pertolongan pertama.

Dengan mengembangkan pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) dengan baik kepada para karyawan dimaksudkan agar karyawan besungguh-

sungguh dalam bekerja sehingga produk yang dihasilkan lebih berkualitas dan
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sesuai dengan pencapaian target. Karyawan hendaknya dapat meningkatkan
kuantitas kerjanya guna meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan bagi
perusahaan diharapkan dapat lebih meningkatkan produktivitas kerja karyawan,

pada dimensi kemampuan, semangat kerja, hasil yang dicapai, mutu dan efisiensi

Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan informasi dan referensi mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja yang diterapkan dapat menjadi acuan perusahaan

dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
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